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RINGKASAN

GAMAL AL AZIZ. Pengaruh Pemberian Pakan Larva Kumbang Beras (Tenebrio
molitor) Dengan Level Berbeda Terhadap Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan Dan
Protein Efisiensi Rasio Benih lkan Gabus (Channa striata) Dibawah Bimbingan Dr. Ir.
Anik Martinah H., M.Sc. dan Dr. Ating Yuniarti, S.Pi, M.Aqua.

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan ekonomis penting diperairan
umum dan potensial untuk dikembangkan. lkan gabus memiliki keunggulan antara lain
sebagai pangan yang kaya nutrisi dan kandungan albumin yang tinggi. Kendala
produksi ikan gabus yang masih rendah disebabkan oleh proses adaptasi yang sulit
terhadap pakan buatan (pelet) yang diberikan. lkan gabus tergolong ikan karnivora
sehingga lebih tertarik pada pakan yang bergerak dibandingkan pelet. Salah satu
pakan alternatif lain yang dapat digunakan adalah larva kumbang beras (Tenebrio
molitor). Larva kumbang beras berpotensi sebagai pakan ikan karena kandungan
nutrisi yang tinggi. Penggunaan larva kumbang beras sebagai pakan alternatif pada
ikan masih sedikit karena belum diketahui secara jelas pengaruhnya terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein efisiensi rasio pada benih ikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan kontrol pelet dengan dosis 5% dan 3 perlakuan
dengan dosis berbeda (5%, 10%, 15%) yang dilakukan pengulangan 3 kali. Parameter
utama yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kelangsungan hidup, laju
pertumbuhan spesifik, konversi pakan dan protein efisiensi rasio dengan parameter
penunjang adalah kualitas air. Penelitian dimulai dengan melakukan persiapan alat
dan bahan seperti setting akuarium, adaptasi benih ikan gabus, pemeliharaan benih
ikan gabus (1,840,005 gram) pada akuarium (20 liter) dengan kepadatan 1 ekor/liter,
pemberian dosis pakan berbeda (5%, 10%, 15%) dari biomas ikan gabus dalam
sehari. Pengukuran parameter kualitas air (suhu, DO, pH) dilakukan 2 kali dalam
sehari pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Sampling berat ikan yang dilakukan
setiap 10 hari selama penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan kumbang beras
dengan level yang berbeda berpengaruh terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan protein efisiensi rasio pada benih ikan gabus. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan B (10%) dengan kelangsungan hidup 100%, laju pertumbuhan spesifik 3,12
%BB/Hari, konversi pakan 1,04 dan protein efisiensi rasio 1,79. Pada perlakuan C
(15%) didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik satu notasi dengan perlakuan B,
konversi pakan tertingi dan hasil protein efisiensi terendah hal ini disebabkan benih
ikan gabus tidak menghabiskan pakan yang diberikan dan masih terdapat sisa pakan.
Jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol, perlakuan B memberikan kenaikan
kelangsungan hidup benih ikan gabus sebesar 13%, laju pertumbuhan spesifik
sebesar 166%, konversi pakan sebesar 70% dan protein efisiensi rasio sebesar 152%.
Larva kumbang beras (Tenebrio molitor) dapat direkomendasikan sebagai pakan
alternatif ketika pakan buatan mengalami kendala.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan ekonomis penting. Pada tahun
2015 produksi ikan gabus sebesar 6.490 ton yang masih rendah dari produksi ikan
nila 912.613 ton pada tahun 2015 (KKP, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa ikan
gabus berpotensi untuk dikembangkan. lkan gabus memiliki keunggulan antara lain
kaya nutrisi dan kandungan albumin yang tinggi. Albumin sendiri berperan dalam
membantu mempercepat penyembuhan pasca operasi, peningkatan gizi dan
kesehatan, serta membantu mempercepat pemulihan beragam penyakit pada
manusia (Supandi et al., 2016). Kendala produksi ikan gabus yang masih rendah
disebabkan oleh proses adaptasi yang sulit terhadap pakan buatan (pellet) yang
diberikan.

Pakan merupakan salah satu faktor utama dalam menunjang hasil budidaya
ikan guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Ikan gabus tergolong ikan
karnivora sehingga lebih tertarik pada pakan yang bergerak dibandingkan pellet
(Yulisman et al., 2012). Pendapat ini didukung dengan penelitian Maulidin et al.
(2016), dimana pakan pellet memiliki nilai konversi pakan sebesar 2,39. Nilai konversi
pakan buatan yang tinggi ini menjadi masalah tersendiri bagi para pembudidaya ikan
gabus. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memenuhi kebutuhan
nutrisi ikan gabus yaitu dengan memanfaatkan pakan alternatif yang tersedia
dilingkungan.

Pakan alternatif yang sudah pernah digunakan adalah ikan rucah, cacing
tanah dan keong mas. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herlina

(2016), ikan gabus diberi perlakuan pakan alami berupa cacing tanah dan keong mas.
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Cacing tanah memiliki nilai konversi pakan sebesar 1,75 dan keong mas memiliki
koversi pakan sebesar 2,92. Salah satu pakan alternatif lain yang dapat digunakan
sebagai pakan alami adalah larva kumbang beras (Tenebrio molitor). Hewan ini dalam
jumlah besar dapat menjadi hama bagi pertanian dan perkebunan. Kumbang beras
merupakan hama yang sangat sulit dikendalikan. Hewan ini menyerang biji padi, bulir
jagung, dan kacang kacangan.

Larva kumbang beras dapat dijadikan pakan alternatif yang memiliki
kandungan nutrisi yang baik bagi ikan gabus. Menurut Hartiningsih (2014), larva
kumbang beras memiliki kandungan protein kasar 48%, lemak 40%, kadar abu 3%,
dan kandungan ekstrak non-nitrogen 8%. Menurut Kadarini (2015) larva kumbang
beras digunakan sebagai pakan ikan sumpit memiliki protein sebesar 48%. Benih ikan
gabus membutuhkan protein pakan sebesar 40% (Samantaray dan Mohanty, 1997)
sehingga larva kumbang beras berpotensi untuk dijadikan pakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu diadakanya penelitian mengenai
pemanfaatan larva kumbang beras sebagai pakan alternatif benih ikan gabus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
protei efisiensi rasio pada benih ikan gabus. Hasil dari penelitian ini diharapkan
menjadi pengetahuan baru yang dapat diterapkan oleh pembudidaya ikan khususnya

pembudidaya ikan gabus.

1.2 Rumusan Masalah

Pada kegiatan budidaya ikan gabus, pakan merupakan salah satu faktor
utama dalam menunjang hasil budidaya ikan guna untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Berdasarkan kebiasaan makan, ikan gabus tergolong ikan karnivora

sehingga lebih tertarik pada pakan yang bergerak dibandingkan pellet maka
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diperlukannya alternatif pakan untuk menekan biaya produksi. Salah satu cara yang

dapat dilakukan yaitu dengan memenuhi kebutuhan nutrisi ikan gabus yaitu dengan

memanfaatkan pakan alternatif yang tersedia dilingkungan. Salah satu pakan

alternatif lain yang dapat digunakan sebagai pakan alami adalah larva kumbang beras

(Tenebrio molitor).

1.3

Bagaimana pengaruh pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio
molitor) dengan level berbeda terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan protein efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata).

Berapa level pakan terbaik yang dapat mendukung kelangsungan hidup,

pertumbuhan dan protein efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata).

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.4

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio
molitor) dengan level berbeda terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan protein efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata).

Untuk mengetahui level terbaik yang dapat mendukung kelangsungan hidup,

pertumbuhan dan protein efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata).

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka diperoleh hipotesis sebagai

berikut :
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e pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio molitor) dengan level
berbeda berpengaruh terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein

efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata)

1.5 Kegunaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi tentang
pengaruh pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio molitor) dengan level
berbeda terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein efisiensi rasio benih

ikan gabus (Channa striata).

1.6 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2018 di Laboratorium
Budidaya lkan divisi Reproduksi lkan Fakultas Perikanan dan Ilimu Kelautan

Universitas Brawijaya, Malang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

21 lkan Gabus (Channa striata)
211 Kilasifikasi dan Morfologi
Menurut Weber & Beaufort (1922), adapun secara klasifikasi ikan gabus

tergolong dalam:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perceformes
Famili : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata

Menurut Listyanto et al. (2009), tubuh ikan gabus umumnya berwarna coklat
sampai hitam pada bagian atas dan coklat muda sampai keputih-putihan pada bagian
perut. Kepala berbentuk pipih seperti ular dengan sisik-sisik besar di atas kepala. Sisi
atas tubuh ikan gabus dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap, hitam kecoklatan
atau kehijauan. Mulut ikan gabus besar, dengan gigi-gigi yang tajam. Sirip punggung
memanjang dengan sirip ekor membulat dibagian ujung. Gambar ikan gabus dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. lkan Gabus (Channa striata) ukuran 10 cm (Listyanto et al., 2009)
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2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Ikan gabus umumnya didapati pada perairan dangkal seperti sungai dan rawa
dengan kedalaman 40 cm dan cenderung memilih tempat yang gelap, berlumpur,
berarus tenang, atau wilayah bebatuan untuk bersembunyi. Selain itu, spesies ini juga
temui di danau serta saluran-saluran air hingga ke sawah-sawah. Menurut Muflikhah
(2007), benih ikan gabus banyak ditemukan di daerah perairan yang banyak
rerumputan atau tanaman air dan belukar yang terendam air.

Ikan gabus merupakan jenis ikan yang bernilai ekonomis. Spesies ini memiliki
rasa yang khas, tekstur daging tebal dan putih sehingga harganya mahal. Di Indonesia
penyebarannya antara lain di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.
Menurut Ndobe et al. (1993), satu diantara spesies ikan air tawar dengan penyebaran
asli di Indonesia, dan secara khusus di pulau Sulawesi adalah ikan Gabus (Channa

striata).

2.2 Larva Kumbang Beras (Tenebrio molitor)
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Frost (1959), klasifikasi Tenebrio molitor adalah sebagai berikut

Kingdom : Animalia
Phyllum : Arthropoda
Class : Insecta

Ordo : Coleoptera
Family : Tenebrionidae
Genus : Tenebrio
Spesies : Tenebrio molitor



.4C.1

.ub

>~
o
o
S
(& ]
o
o
(=B
==

IVERSITAS

Kumbang beras (Tenebrio molitor) memiliki rangka luar yang bertekstur keras
karena berlapis kitin dan disatukan oleh dinding lentur. Kumbang dewasa memiliki
warna coklat gelap. Hewan ini memiliki ukuran panjang sekitar 17-25 mm. Jumlah
kaki yang dimiliki sebanyak tiga pasang dan tubuh dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu kepala, dada dan perut (Brotowidjoyo, 1989).

2.2.2 Siklus Hidup

Tenebrio molitor merupakan serangga holometabola yaitu serangga yang
mengalami metamorfosis sempurna. Siklus hidup Tenebrio molitor (Gambar 2) terdiri
dari empat tahap, yaitu telur, larva, kepompong (pupa) serta serangga dewasa

(imago) yang berlangsung selama 3—4 bulan (Purwakusuma, 2007).

Tedur

kva rmlar aweal

7/

Ghardy il

H kg desnra

Larva invstar aldhir

Gambar 2. Siklus Hidup Tenebrio molitor (Amanda, 2017)

Menurut Amanda (2017), siklus hidup kumbang beras sebagai berikut,
kumbang betina Tenebrio molitor dapat bertelur hingga 275 butir selama 22-137 hari.
Telur Tenebrio molitor berbentuk oval, dengan panjang +1 mm,dan lebar £3,5 mm.
Waktu peletakan telur bervariasi, ada yang diletakkan sekaligus dalam sehari dan ada
yang berlangsung dalam beberapa hari. Telur akan menetas menjadi larva dalam

waktu 7-10 hari.
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Larva Tenebrio molitor bertekstur halus, keras, tidak berbulu, dan berwarna
kuning terang dengan panjang badan +35 mm dan lebar £3 mm. Jumlah segmen yang
dimiliki berkisar 13-15 segmen. Lama waktu perubahan larva Tenebrio molitor dari
awal menetas sampai menjadi pupa berkisar 50-122 hari.

Pada fase pupa ini tidak terjadi proses makan, sehingga bobot badan akan
menurun karena banyak energi yang dikeluarkan untuk merubah struktur dari larva
menjadi kumbang. Panjang pupa Tenebrio molitor dapat mencapai £15 mm, lebar
15 mm dan berwarna putih agak kekuningan. Waktu perubahan dari pupa menjadi
imago membutuhkan sekitar 7 hari.

Pupa akan mengelupas setelah 7 hari lalu diikuti keluarnya kumbang dari
pupa. Kumbang Tenebrio molitor memiliki kemampuan terbang yang kurang baik
karena sayap membraneus (sayap belakang) tertutup oleh adanya elytra. Kumbang
dewasa memiliki panjang berkisar 20-26 mm dan berwarna coklat, hitam kemerahan,
sampai hitam. Saat baru keluar dari pupa, tubuh kumbang bertekstur lunak dan
berwarna putih pucat kemudian tubuh akan mengeras dan warna berubah menjadi

lebih gelap.

24 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan

Menurut Saparinto et al. (2014), pertumbuhan adalah perubahan ikan, baik
berat badan maupun panjang dalam waktu tertentu. Pertumbuhan ikan dalam
budidaya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya jenis pakan dan kualitas media
pemeliharaan serta ukuran ikan.

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi yaitu bobot, seks, umur, kesuburan, kesehatan,

pergerakan, aklimasi, aktivitas biomassa, dan konsumsi oksigen. Faktor eksternal
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terdiri dari faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik diantanya yaitu tekanan, suhu,
salinitas, kandungan oksigen dalam air, buangan metabolit (CO, dan NHs), pH,
cahaya, dan musim. Ketersediaan pakan, komposisi pakan, kecernaan pakan dan
kompetisi pengambilan pakan merupakan faktor biotik yang mempengaruhi

kelangsungan hidup (Anggreini et al., 2013).

25 Kualitas Air
2.5.1 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal
dari fotosintesa dan absorbsi atmosfer/udara. Oksigen terlarut di suatu perairan
sangat berperan dalam proses penyerapan makanan oleh mahkluk hidup dalam air.
Semakin banyak jumlah DO (dissolved oxygen) maka kualitas air semakin baik.
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses
metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk
pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi
bahan — bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Kecepatan difusi
oksigen dari udara tergantung dari beberapa faktor seperti kekeruhan air, suhu,
salinitas, pergerakan massa air dan udara seperti arcs, gelombang dan pasang surut
(Ernawati dan Dewi, 2016).

Kandungan oksigen terlarut untuk pemeliharaan ikan gabus berkisar antara
2,0-3,7 mg/L (Hartini et al., 2013). lkan gabus merupakan ikan yang mampu hidup
pada perairan dengan kandungan oksigen rendah hingga 2 mg/L (Hidayatullah et al.,
2015). lkan gabus termasuk salah satu jenis ikan yang mampu mempertahankan

hidupnya dalam kondisi lingkungan dengan kadar oksigen rendah. Oksigen terlarut
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(DO) merupakan faktor pembatas, sehingga jika ketersediannya tidak mencukupi
kebutuhan ikan budidaya maka segala aktivitas ikan akan terhambat.
2.5.2 Derajat Keasaman (pH)

Menurut Pasaribu et al. (2016), derajat keasaman (pH) merupakan salah satu
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan aktivitas bakteri
pengoksidasi amonia. Menurunya nilai pH dapat disebabkan oleh aktifitas bakteri dan
ikan pada akuarium. Proses respirasi ikan dan bakteri akan menghasilkan CO, .
Keberadaan CO2 kemudian menghasilkan ion H+ yang menurunkan pH. Penurunan
pH juga berkaitan dengan proses oksidasi yang dilakukan oleh bakteri. pH air juga
dapat mempengaruhi tingkat kesuburan suatu perairan.

pH merupakan indikator keasaman dan kebasaan air, pH perlu
dipertimbngakan karena mempengaruhi metabolisme dan proses fisiologi benih ikan
gabus (Chana striata). Kisaran optimum pH pertumbuhan benih ikan gabus (Chana
striata) 6,6-8,5 (Supandi et al., 2016). Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme
air pada umumnya terdapat 7 sampai 8,5. pH yang baik untuk pemeliharaan benih
ikan gabus adalah berkisar 6,5 -9 (Herlina, 2016). Nilai pH dapat memengaruhi laju
reaksi serta tekanan osmosis dalam badan ikan, sehingga secara tidak langsung
dapat memengaruhi pertumbuhan ikan.

2.5.3 Suhu

Suhu merupakan komponen penting dalam pertumbuhan ikan gabus. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah kondisi lingkungan yakni suhu
perairan (Guci et al., 2014). Ikan gabus dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25—
32°C (Heriansah dan Aspari, 2016). Suhu sangat berpengaruh terhadap berbagai
reaksi kimia dalam badan air, diantaranya adalah berpengaruh terhadap kelarutan

oksigen didalam air dan metabolisme tubuh ikan, sehingga akan mempengaruhi
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pertumbuhan ikan. Kenaikan suhu sebanyak 10°C dapat meningkatkan laju
metabolisme organisme akuatik hingga 2-3 kali lipat.

Peningkatan suhu sebesar 1°C akan meningkatkan konsumsi oksigen sekitar
10%.Diisisi lain turut menyatakan bahwa semakin tinggi suhu air menyebabkan
semakin tinggi laju metabolisme kultivan dan semakin besar konsumsi oksigen,
padahal kenaikan suhu akan menyebabkan turunnya daya larut oksigen dalam air.
Kondisi dimana oksigen yang tersedia lebih rendah daripada oksigen yang dibutuhkan
ini diduga menyebabkan ikan sfress dan menurunkan nilai tingkat konsumsi pakan.
Suhu air secara tidak langsung dapat mempengaruhi metabolisme, daya larut gas,

serta berbagai reaksi kimia dalam air (Primaningtyas et al., 2015).
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

31 Materi Penelitian
3.1.1 Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akuarium ukuran 40 x
30 x 30 cm, aerator set, seser, pinset, gunting, paranet, timbangan digital, baskom,
nampan, selang, thermometer, DO meter, pH meter, dan rak akuarium.
3.1.2 Bahan-bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputih benih ikan ukuran

6,50+1,29 cm, larva kumbang beras, air tawar, dan pakan pellet PF-1.000.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dilakukan terhadap variabel yang datanya belum ada sehingga perlu dilakukan proses
manipulasi melalui pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang
kemudian diamati/diukur dampaknya. Penelitian eksperimen juga merupakan
penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan cara memberikan
perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian guna membangkitkan suatu kejadian

atau keadaan yang akan diteliti bagaimana akibatnya (Jaedun, 2011).

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan penggunaan empat macam perlakuan dan
tiga ulangan, Menurut Sudjana (1991), model matematis yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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Keterangan :

Yij : Variabel yang dianalisa

M : Rata-rata sebenarnya

oi : Pengaruh perlakuan ke-i

Zij : Kekeliruan terhadap unit perlakuan ke-i berasal dari taraf ke-j
i :Perlakuan (1,2,3)

j :1,2,dan 3 (ulangan)

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan termasuk kontrol dan diulang
sebanyak 3 kali seperti dibawah ini :
K : Kontrol (pemberian 5% pakan pellet PF-1.000 dari biomasa ikan)
A : Pemberian level pakan larva kumbang beras 5% dari biomasa ikan
B : Pemberian level pakan larva kumbang beras 10% dari biomasa ikan

C : Pemberian level pakan larva kumbang beras 15% dari biomasa ikan

Rancangan denah penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.

A2 C2 B1 K3
K1 A3 C1 B2
B3 K2 A1 C3

Gambar 3. Rancangan Denah Penelitian
Keterangan :
A, B, C: Perlakuan

K : Kontrol
1,2, 3 : Ulangan

IVERSITAS
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian terdiri dari persiapan wadah ikan dan peralatan, adaptasi
terhnadap hewan yang di uji dan pelaksanaan penelitian yang dijabarkan sebagai
berikut :
a) Persiapan Wadah lkan dan Peralatan
Persiapan wadah dan peralatan dilakukan persiapan dua minggu sebelum
penelitian dilaksanakan, dan dilakukan dokumentasi pada saat penelitian yang terdiri
dari :
e Menyiapkan akuarium percobaan dengan ukuran 40 x 30 x 30 cm sebanyak
12 buah.
e Membersihan akuarium dengan cara dicuci dengan sabun setelah itu
dilakukan penjemuran di bawah sinar matahari selama 2 - 3 jam.
e Memasangan aerator set dan heater pada akuarium.
e Mengisi air akuarium sebesar 20 liter dengan tinggi air 17 cm
e Menyiapkan ikan gabus dengan jumlah dan ukuran yang telah ditentukan yaitu
1 ekor/liter air. Benih ikan gabus pada tiap akuarium dengan berat berkisar
antara 1,84 + 0,005 gram.
e Menyiapkan wadah larva kumbang beras dan pellet PF-1.000.
e Menyiapkan alat ukur kualitas air yang akan digunakan dalam penelitian.
b) Adaptasi Terhadap Hewan Uji
Sebelum penelitian ikan gabus (Channa striatal) terlebih dahulu diadaptasikan
(aklimatisasi) terhadap kondisi lingkungan yang baru dengan cara dipelihara pada

kolam berukuran 3,5 x 1,5 x 1 m. lkan gabus diberi pakan pellet PF-1.000 dan larva
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kumbang beras yang sesuai dengan bukaan mulut ikan selama 2 minggu yang
dilakukan di Laboratorium Reproduksi Ikan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan,
Universitas Brawijaya Malang.
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 30 hari dengan tahap-tahap sebagai
berikut :
e Penebaran ikan gabus ke wadah pemeliharaan dengan kepadatan sebanyak
20 ekor masing-masing akuarium. Pemberian pakan berupa larva kumbang
beras (5%, 10% dan 15% berat biomasa ikan) dan pellet PF-1.000 (5% berat
biomasa ikan). Frekuensi pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari (pukul
08.00 dan 16.00).
e Pengukuran terhadap kualitas air (suhu, pH, dan DO) dilakukan 2 kali sehari
(pukul 08.00 dan 16.00).
e Sampling berat ikan (gr) dan jumlah pakan (gr) yang dilakukan setiap 10 hari
sekali.
e Perhitungan kelangsungan hidup, laju pertumbuhan spesifik, konversi pakan,

dan protein eflsiensi rasio pada ikan gabus.

3.5 Parameter Uji
3.5.1 Parameter Utama
a) Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Kelangsungan hidup ikan gabus dihitung pada akhir penelitian. Menurut

Rudiyanti et al. (2009), kelulushidupan ikan uji diperoleh dengan mengikuti rumus :

nt
SR =

=—x100%
no
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Keterangan :
SR : Kelulushidupan hidup hewan uji (%)
nt : Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor)
no : Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor)
b) Laju Pertumbuhan Spesifik

Pertumbuhan merupakan panjang dalam satuan waktu atau pertambahan
ukuran berat. Laju pertumbuhan spesifik merupakan parameter utama yang
berpengaruh dalam pertumbuhan. Laju pertumbuhan spesifik ikan gabus dapat
diketahui dengan melakukan penimbangan pada awal penelitian dan akhir penelitian.
Untuk menentukan laju pertumbuhan spesifik sesuai dengan Rudiyanti et al. (2009) :

Wt — Ln Wo
tl —to

SGR = (Ln \x1000/n
\ J

Keterangan :

SGR : Laju pertumbuhan berat spesifik (%BB/hari)
Wit : Rata-rata bobot pada akhir penelitian (gr)

Wo  : Rata-rata bobot pada awal penelitian (gr)
t1 : Waktu akhir penelitian (hari)

to : Waktu awal penelitian (hari)

c) Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan nilai ubah dari jumlah pakan yang diberikan

selama penelitian dihitung menurut Herlina, (2016) sebagai berikut :

K rsi Pakan = ————
pnversi Pakan = g

Keterangan :

F :Jumlah pakan yang digunakan (gr)
Wt : Rata-rata bobot akhir ikan (gr)

Wo : Rata-rata bobot awal ikan (gr)

d) Protein Efisiensi Rasio

Perhitungan nilai protein efficiency ratio menggunakan rumus Pratama et al.
(2015) :
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Wt —Wo
PER = ———
Pi

Keterangan:

PER : Protein Efficiency Ratio (gr/gr)

Wit : Rata-rata bobot ikan uji pada akhir penelitian (gr)
Wo  : Rata-rata bobot ikan uji pada awal penelitian (gr)
Pi : Bobot protein pakan yang dikonsumsi (gr)

3.5.2 Parameter Penunjang
a) Oksigen Terlarut (Dissolved oxygen)

Oksigen terlarut pada penelitian ini diukur dengan metode elektrometik
menggunakan DO meter yaitu dengan memasukkan batang DO meter yang
sebelumnya sudah dikalibrasi menggunakan akuades ke dalam akuarium. Setelah itu
dilihat angka yang tertera selanjutnya dicatat. Pengecekan nilai oksigen terlarut
dilakukan setiap pagi dan sore hari.

b) Derajat Keasaman (pH)

pH pada penelitian ini diukur menggunakan pH meter dengan prosedur
pengukuran yaitu dengan memasukkan batang pH meter yang sebelumnya sudah
dikalibrasi menggunakan aquades ke akuarium dan dicatat. Pengecekan nilai derajat
keasaman dilakukan setiap pagi dan sore hari.

c) Suhu

Suhu pada penelitian ini diukur menggunakan termometer dengan melihat nilai
suhu yang tertera pada termometer yang terdapat pada akuarium pengecekan
termometer dilakukan setiap pagi dan sore hari dan dicatat. Pengukuran suhu

dilakukan untuk dapat mengetahui dan mengkontrol kondisi suhu di akuarium.

3.6 Analisa Data
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa secara statistik dengan
menggunakan analisa keragaman (ANOVA) sesuai dengan rancangan yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) pada tingkat selang kepercayaan 95
% (a = 0,05). Hasil yang memperoleh pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Duncan
(Duncan Multiple Range Test) untuk mengetahui perlakuan terbaik. Selanjutnya
sebagai alat bantu uji statistic digunakan program computer yaitu SPSS ver. 18 for
windows. Analisa data yang dilakukan secara teliti guna menghindari kesalahan

perhitungan yang menyebabkan tidak validnya data penelitian yang dilakukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Kelangsungan hidup adalah persentase jumlah biota budidaya yang hidup
dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini, kelangsungan hidup ikan didapatkan
dengan menghitung jumlah ikan yang hidup dan mati selama 10 hari sekali (Lampiran

3).

100,00
90,00
80,00 -
70,00 -
60,00 -
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -

Kelangsungan Hidup (%)

K A B C
Perlakuan Pakan

M Pelet 5% m5% 10% m15%

Gambar 4. Kelangsungan hidup ikan gabus dengan pemberian level pakan

Berdasarkan Gambar 4. dapat diketahui bahwa pemberian level pakan
berbeda tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan gabus. Dari hasil Test
of Homogeneity of Variances (Lampiran 4) menunjukkan bahwa data hasil penelitian
memiliki nilai varians yang tidak sama (heterogen) dalam satu populasi (p<0,05). Dari
hasil uji ANOVA (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan level pakan yang
berbeda tidak mempengaruhi kelangsungan hidup ikan gabus (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan aman untuk dikonsumsi ikan dan tidak

menimbulkan kematian. Lebih lanjut, hasil pengamatan selama penelitian
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menunjukkan bahwa kematian ikan yang ditemukan disebabkan oleh persaingan
dalam mendapatkan pakan yang diberikan. Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa
pada perlakuan B didapatkan hasil rata-rata kelangsungan hidup sebesar 100%. Pada
perlakuan A dan C didapatkan hasil rata-rata sebesar 98%. Kelangsungan hidup ikan
dengan pakan pellet didapatkan hasil rata-rata 88%. Perlakuan B memberikan
kenaikan kelangsungan hidup benih ikan gabus sebesar 13% dibandingkan
pemberian pakan dengan pellet (kontrol). Rendahnya persentase kelangsungan
hidup dikarenakan benih ikan gabus lebih tertarik untuk memakan larva kumbang
beras dari pada pakan buatan, karena larva kumbang beras memiliki pergerakan yang
menarik benih ikan benih ikan gabus untuk memakannya. Hal ini terlihat dari
rendahnya respon ikan gabus dalam memakan pellet yang diberikan pada saat
pemberian pakan.

Pada penelitian Sarowar et al. (2010), benih ikan gabus lebih tertarik untuk
memakan pakan alami dari pada pakan buatan, karena pakan alami memiliki aroma
dan pergerakan yang menarik benih ikan benih ikan gabus untuk memakannya.
Apabila pakan yang dikonsumsi oleh benih ikan gabus sedikit jumlahnya maka energi
yang dihasilkan tidak optimal baik untuk pertumbuhan maupun kelangsungan hidup.
Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup adalah kualitas air, ketersediaan

pakan dan serangan penyakit.

4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik merupakan persentase pertumbuhan harian yang
dihitung berdasarkan bobot ikan uji selama masa pemeliharaan. Pada penelitian ini,
Laju pertumbuhan spesifik ikan didapatkan dengan menghitung bobot ikan selama 10

hari sekali (Lampiran 3).
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Gambar 5. Laju pertumbuhan spesifik ikan gabus dengan pemberian level
pakan

Berdasarkan Gambar 5. dapat diketahui bahwa pemberian level pakan
berbeda berpengaruh terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan gabus. Dari hasil Test
of Homogeneity of Variances (Lampiran 4) menunjukkan bahwa data hasil penelitian
memiliki nilai varians yang sama (homogen) (p>0,05). Dari hasil uji ANOVA (Lampiran
4) menunjukkan bahwa perlakuan level pakan yang berbeda mempengaruhi laju
pertumbuhan spesifik benih ikan gabus (p<0,05). Kemudian dilanjutkan dengan uiji
Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik.

Tabel 1. Hasil Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan Uji Duncan Laju Pertumbuhan

Spesifik
Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 Notasi
A 3 1,34 a
C 3 3,06 b
B 3 3,11 b
Sig. 1,00 0,19

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu pada

perlakuan B dan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan A. Benih ikan pada
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perlakuan C tidak memakan semua pakan yang diberikan sehingga masih terdapat
sisa pakan. Hal ini menyebabkan laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan C menjadi
rendah. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus dengan pakan pellet didapatkan
hasil rata-rata 1,17%BB/Hari. Dapat dibandingkan bahwa laju pertumbuhan spesifik
benih ikan dengan perlakuan lebih baik dari pada laju pertumbuhan spesifik benih ikan
dengan pakan pellet. Perlakuan B memberikan kenaikan laju pertumbuhan spesifik
sebesar 166 % dibandingkan kontrol. Perbedaan laju pertumbuhan spesifik benih ikan
gabus diduga karena adanya perbedaan kandungan nutrisi jenis pakan tersebut. Hasil
proksimat analisis larva kumbang beras dan pellet terdapat pada lampiran 5.
Menurut Hartiningsih (2014), larva kumbang beras memiliki kandungan protein
kasar 48%, lemak 40%, kadar abu 3%, dan kandungan ekstrak non-nitrogen 8%.
sedangkan kadar air mencapai 57% serta mengandung zat kitin. Sedangkan pada
pellet didapatkan 9 % kadar abu, 39 % protein, 2 % serat, 6 % lemak, dan 45 %
karbohidrat. Dapat dibandingkan bahwa kandungan nutrisi larva kumbang beras lebih
besar dari kandungan nutrisi pada pellet dan nutrisi larva kumbang beras dapat

diserap dengan baik benih ikan gabus.

4.3 Konversi Pakan

Konversi pakan adalah perbandingan jumlah pakan yang diberikan dengan
pertambahan bobot ikan selama masa pemeliharaan saat panen tiba. Pada penelitian
ini, konversi pakan benih ikan didapatkan dengan menghitung bobot benih ikan dan

jumlah pakan yang diberikan selama 10 hari sekali (Lampiran 3).
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Gambar 6. Konversi pakan dengan pemberian level pakan

Berdasarkan Gambar 6. dapat diketahui bahwa pemberian pakan larva
kumbang beras dengan level yang berbeda berpengaruh terhadap konversi pakan
benih ikan gabus. Dari hasil Test of Homogeneity of Variances (Lampiran 4)
menunjukkan bahwa data hasil penelitian memiliki nilai varians yang sama (homogen)
(p>0,05). Dari hasil uji ANOVA (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan level
pakan yang berbeda mempengaruhi konversi pakan benih ikan gabus (p<0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
perlakuan mana yang terbaik.

Tabel 2. Hasil Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan Uji Duncan Konversi Pakan

Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 Notasi
B 3 1,04 a
A 3 1,35 b
C 3 1,50 c

Sig. 1,00 1,00 1,00
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu pada
perlakuan B dan perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan C. Benih ikan pada
perlakuan C tidak memakan semua pakan yang diberikan sehingga masih terdapat
sisa pakan. Hal ini menyebabkan konversi pakan pada perlakuan C menjadi tinggi.
Konversi pakan benih ikan gabus dengan pakan pellet didapatkan hasil rata-rata 3,56.
Dapat dibandingkan bahwa konversi pakan benih ikan gabus dengan perlakuan lebih
baik dari pada konversi pakan benih ikan gabus dengan pakan pellet. Perlakuan B
memberikan kenaikan konversi pakan sebesar 70% dibandingkan perlakuan kontrol.
Adanya perbedaan pada nilai konversi pakan diduga karena larva kumbang beras
memiliki kandungan protein 53,6% dan pellet memiliki kandungan protein 39,8%
(Lampiran 5). Selain itu larva kumbang beras diberikan dalam keadaan hidup
sehingga benih ikan gabus cepat tertarik untuk memakan.

Menurut Supriyadi et al. (2008), ikan cenderung memilih pakan alami yang
berukuran kecil, mudah ditangkap, dan gerakan dari pakan tersebut sehingga ikan
tertarik untuk memangsa pakan. Perbedaan nilai konversi pakan memperlihatkan
perbedaan kuantitas dan kualitas pakan serta kondisi ikan itu sendiri mempengaruhi
pertumbuhan ikan, dan memiliki kaitan dengan tinggi rendahnya nilai konversi pakan.
Semakin rendah nilai konversi pakan, semakin efisien pakan tersebut diubah menjadi

daging.

4.4 Protein Efisiensi Rasio

Efisiensi protein (Protein Efficiency Ratio) merupakan perbandingan nilai
antara pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumlah protein yang dikonsumsi. Pada
penelitian ini, protein efisiensi pakan benih ikan didapatkan dari menghitung bobot

benih ikan dan jumlah pakan yang diberikan selama 10 hari sekali (Lampiran 3).
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Gambar 7. Protein efisiensi rasio dengan pemberian level pakan

Berdasarkan Gambar 7. dapat diketahui bahwa pemberian pakan larva
kumbang beras dengan level yang berbeda berpengaruh terhadap protein efisiensi
pakan benih ikan gabus. Dari hasil Test of Homogeneity of Variances (Lampiran 4)
menunjukkan bahwa data hasil penelitian memiliki nilai varians yang sama (homogen)
(p>0,05). Dari hasil uji ANOVA (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan level
pakan yang berbeda mempengaruhi konversi pakan benih ikan gabus (p<0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
perlakuan mana yang terbaik.

Tabel 3. Hasil Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan Uji Duncan Protein Efisiensi Rasio

Duncan®
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 Notasi
C 3 1,24 a
A 3 1,38 b
B 3 1,79 c
Sig. 1,00 1,00 1,00

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu pada

perlakuan B dan perlakuan terendah pada perlakuan C. Benih ikan pada perlakuan C
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tidak memakan semua pakan yang diberikan sehingga masih terdapat sisah pakan.
Hal ini menyebabkan konversi pakan pada perlakuan C menjadi tinggi. Protein
efisiensi rasio benih ikan gabus dengan pakan pellet didapatkan hasil rata-rata 0,71
gr/gr pakan. Dapat dibandingkan bahwa protein efisiensi rasio benih ikan gabus
dengan perlakuan lebih baik dari pada protein efisiensi rasio benih ikan gabus dengan
pakan pellet. Perlakuan B memberikan kenaikan protein efisiensi rasio sebesar 152%
dibandingkan perlakuan kontrol. Perlakuan level pakan larva kumbang beras sebesar
10% berbanding lurus dengan laju pertumbuhan dan konversi pakan yang memiliki
rerata terbaik. Hal ini dikarenakan larva kumbang beras memiliki kandungan protein
53,6% dan pellet memiliki kandungan protein 39,8% (Lampiran 5) kemudian level
pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan benih ikan gabus.

Nilai efisiensi protein dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ukuran ikan,
fungsi-fungsi fisiologis dari ikan, kualitas pakan, dan laju makan (Yolanda et al., 2013).
Protein yang dikonsumsi akan disintesis menjadi asam amino dan digunakan untuk
pembentukan daging sehingga bobot badan akan bertambah. Pertambahan bobot
badan sangat erat hubungannya dengan asupan protein ke dalam tubuh ternak. Rasio
efisiensi protein akan menunjukkan tingkat koefisien seekor ikan untuk mengubah
setiap gram protein yang dikonsumsi menjadi pertambahan bobot badan (Varianti et

al., 2017).

4.5 Kualitas Air

Pengukuran kualitas air pada penelitian ini dilakukan setiap pagi pukul 08.00
WIB dan sore pukul 16.00 WIB. Data pengamatan kuaslitas air pada penelitian ini
disajikan pada Lampiran 6, 7 dan 8. Nilai rata—rata kualitas air dapat dilihat pada Tabel

4.



.4C.1

27

=2
=
i\ Tabel 4. Hasil Rata—Rata Pengamatan Kualitas Air
8 Perlakuan D_O (mg/L) - PH _Suhu (°C)
— Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
o K 6,31£1,40 6,38%+1,34 7,32+0,14 7,33+0,16 25,94+1,04 27,17+1,21
% A 6,27+1,53 6,33+1,28 7,32+0,14 7,31£0,14 25,48+0,68 27,42+1,06
— B 6,38+1,41 6,31+1,28 7,31+0,13 7,30+0,14 25,46+0,81 27,17+1,10

C 6,38+1,47 6,48+1,40 7,36+0,12 7,29+0,13 25,39+0,61 27,29+1,08

Pada tabel 4 didapatkan rata-rata oksigen terlarut pada media pemeliharaan
ikan gabus selama penelitian pada pagi dan sore hari berkisar antara 6,27 - 6,48 mg/L.
Kisaran oksigen terlarut tersebut masih baik bagi kehidupan ikan gabus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Agustin et al. (2014), ikan gabus dapat bertahan pada kondisi
oksigen terlarutnya berkisar antara 2,0 — 3,7 mg/L.

Rata-rata derajat keasaman pada media pemeliharaan ikan gabus selama
penelitian pada pagi dan sore hari berkisar antara 7,29 - 7,36. Kisaran pH tersebut
masih baik bagi kehidupan ikan gabus. Hal ini sesuai dengan pendapat Astria et al.
(2013), derajat keasaman yang mampu ditolerir ikan gabus adalah 6,75-7,75.
Kandungan pH kurang dari batas optimum akan menyebabkan ikan stress dan
mengalami gangguan fisiologis bahkan dapat menyebabkan kematian. Meskipun ikan
gabus sensitif terhadap perubahan pH, namun masih dapat bertahan hidup pada
kondisi air yang asam dan basa (Yulisman et al., 2012).

Rata-rata suhu pada media pemeliharaan ikan gabus selama penelitian pada
pagi dan sore hari berkisar antara 25,39 — 27,29 °C. Kisaran suhu tersebut masih baik
bagi kehidupan ikan gabus. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat et al. (2013), ikan
gabus mampu hidup pada perairan yang bersuhu >24°C, sedangkan jika suhu
perairan < 24°C ikan gabus masih tetap bertahan hidup, namun nafsu makan mulai
menurun dan dapat menimbulkan kegiatan bakteri diperairan. Hal ini dikarenakan ikan

tersebut mampu tumbuh dengan baik pada suhu 25 — 32°C.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pemberian
pakan larva kumbang beras (Tenebrio molitor) terhadap kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan protein efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata), dapat
diambil kesimpulan yaitu:

e Pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio molitor) dengan level
berbeda berpengaruh terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein
efisiensi rasio benih ikan gabus (Channa striata).

o Level terbaik pemberian pakan larva kumbang beras (Tenebrio molitor)
terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein efisiensi rasio benih

yaitu sebesar 10 % dari biomasa benih ikan gabus (Channa striata).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tentang pemberian pakan larva kumbang beras
(Tenebrio molitor) terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan protein efisiensi
rasio benih ikan gabus (Channa striata), diharapkan akan ada penelitian lanjutan
dengan topik yang sama, namun sisah pakan ditimbang agar mengetahui berat pakan
yang tidak terkonsumsi dan menggunakan interval level yang lebih pendek agar

mengetahui level optimal untuk benih ikan gabus.
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i\ Lampiran 4. Data Analisis Parameter Uji
o
- . .
— Test of Homogeneity of Variances
o Levene Statistic df1 df2 Sig.
o
PP SR 8,000 2 6 ,020
—
SGR 2,713 2 6 ,145
FCR 2,823 2 6 ,137
PER 1,673 2 6 ,265
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
SR Between Groups 5,556 2 2,778 ,500 ,630
Within Groups 33,333 6 5,556
Total 38,889 8
SGR  Between Groups 6,117 2 3,059 1764,545 ,000
Within Groups ,010 6 ,002
Total 6,127 8
FCR Between Groups ,335 2 ,168 77,789 ,000
Within Groups ,013 6 ,002
Total ,348 8
PER Between Groups ,497 2 ,248 137,951 ,000
Within Groups ,011 6 ,002
Total ,507 8
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Kelangsungan Hidup

Duncan?
Subset for alpha
=0,05

Perlakuan N 1
A 3 98,3333
C 3 98,3333
B 3 100,0000
Sig. ,434

Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

3.000.

Laju Pertumbuhan Spesifik
Duncan?

Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N 1 2
A 3 1,3433
C 3 3,0667
B 3 3,1167
Sig. 1,000 ,192

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Konversi Pakan

Duncan?

Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3
B 3 1,0400
A 3 1,3533
C 3 1,5033
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Protein Efisiensi Pakan

Duncan?

Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3
C 3 1,2433
A 3 1,3833
B 3 1,7967
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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i\ Lampiran 5. Hasil Analisis Proksimat
o
= HASIL ANALISIS LABOLATORIUM
8 Bahan Kadar Protein Serat Lemak Karbo Energi
o Pakan Kering Abu Kasar Kasar Kasar hidrat kkal
= (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Pellet 90,92 9,01 39,8 2,05 6,00 45,2 254,58
Larva
Kumbang 35,59 7,84 53,6 10,52 21,67 16,89 463,62
Beras
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Lampiran 6. Data Pengamatan Oksigen Terlarut (DO) Selama Penelitian

41

Ha Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3
08.00wWIB 16.00WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 4,44 - 4,19 - 3,94
2 3,66 4,23 3,48 3,87 3,87 4,17
3 3,63 3,94 3,37 3,93 3,52 4,36
4 3,56 4,25 3,47 4,18 3,50 4,15
5 4,13 4,26 3,92 4,16 4,36 4,31
6 3,74 4,14 3,68 4,10 3,66 4,01
7 5,28 4,60 4,16 4,39 4,15 4,56
8 6,68 8,16 4,62 7,38 6,89 8,08
9 6,07 7,63 6,75 7,11 6,74 7,62
10 6,61 7,67 6,41 6,63 6,48 7,60
11 6,27 6,81 6,22 6,37 6,29 7,29
12 6,46 6,82 7,32 7,39 6,65 6,81
13 7,46 7,41 6,64 7,42 7,10 6,99
14 7,68 7,49 7,43 7,72 7,68 7,50
15 7,51 8,30 7,88 8,10 6,58 7,60
16 7,71 6,95 8,07 6,79 7,74 6,79
17 7,26 7,70 7,58 7,80 7,69 7,23
18 7,68 7,80 7,72 7,50 7,85 7,66
19 7,25 7,20 7,82 7,50 7,87 7,36
20 7,21 7,40 7,65 7,20 7,43 7,50
21 7,79 5,38 7,80 6,81 7,80 6,78
22 6,67 7,80 6,20 8,00 7,30 8,30
23 5,86 6,64 7,10 6,20 7,41 6,10
24 6,68 6,20 6,57 6,50 7,36 6,30
25 6,34 5,80 6,78 6,30 6,73 6,40
26 6,52 5,93 6,31 7,33 6,68 6,29
27 6,68 6,60 6,77 7,11 6,80 6,30
28 6,20 6,23 6,38 7,56 6,41 6,76
29 6,64 6,56 6,81 6,73 6,71 6,27
30 6,81 6,10 6,32 6,70 6,47 6,10
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Lampiran 6. (Lanjutan)

42

Hari Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3
08.00wiB 16.00wWIB 08.00WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 4,14 - 4,01 - 4,37
2 3,65 4,08 3,72 4,17 3,87 3,91
3 3,73 4,31 3,70 3,90 3,43 4,37
4 3,53 3,90 3,90 4,06 3,28 4,43
5 4,16 4,23 4,09 4,32 4,25 4,27
6 3,94 3,94 3,70 3,95 3,72 4,17
7 3,88 4,46 4,14 4,44 4,04 4,46
8 3,85 7,52 6,76 7,64 6,71 7,60
9 5,54 7,31 3,96 6,78 4,06 7,52
10 6,46 7,53 4,22 6,97 4,36 6,46
11 6,18 7,71 6,39 5,54 6,39 6,00
12 6,16 6,31 6,80 6,42 5,83 7,44
13 7,65 6,93 7,89 6,97 7,26 7,45
14 7,86 7,22 7,26 7,11 7,76 7,29
15 7,62 7,90 8,13 8,10 7,77 7,80
16 7,84 6,93 7,92 7,06 7,76 7,57
17 7,61 7,22 7,30 7,41 7,72 7,55
18 7,80 7,40 7,85 7,30 7,74 7,22
19 7,72 8,50 7,26 6,70 7,56 7,40
20 7,49 6,80 7,62 7,00 7,46 6,95
21 7,77 6,79 6,55 6,01 6,90 7,02
22 6,39 6,78 6,82 7,22 6,46 7,29
23 7,26 6,72 6,84 6,37 7,08 6,13
24 7,25 6,3 6,37 6,18 6,71 6,14
25 7,03 6,39 6,38 6,26 6,56 6,71
26 7,3 6,96 6,79 6,21 6,50 7,41
27 7,72 6,58 7,06 6,14 6,92 7,02
28 7,75 6,90 6,69 6,82 7,18 7,02
29 7,68 6,83 6,63 6,97 7,22 7,08
30 7,71 7,20 6,99 7,00 6,67 7,10
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Lampiran 6. (Lanjutan)
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Hari Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3
08.00wWIB 16.00WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 4,45 - 3,75 - 4,39
2 3,85 4,48 3,33 4,46 3,44 4,65
3 3,54 3,88 3,29 4,18 3,71 4,27
4 3,77 4,50 3,50 4,46 3,29 3,84
5 3,96 4,24 3,98 4,32 4,17 4,25
6 3,76 4,06 3,92 4,12 3,75 4,01
7 3,93 4,47 6,27 4,30 4,33 4,35
8 6,82 8,08 6,85 7,33 6,56 7,12
9 6,62 7,97 6,51 7,26 6,23 6,91
10 6,16 7,84 6,25 6,06 6,31 6,08
11 6,39 8,16 6,33 5,65 6,01 6,65
12 6,2 6,26 6,11 7,08 6,60 6,65
13 7,35 7,50 7,04 7,70 7,62 7,36
14 7,6 7,30 7,48 7,43 7,79 7,25
15 7,62 7,90 7,83 8,30 7,67 7,90
16 7,76 7,60 7,96 7,50 7,86 6,84
17 7,62 7,16 7,21 7,68 7,62 7,34
18 7,24 7,26 8,06 7,70 7,53 7,47
19 7,32 6,8 7,84 7,20 8,41 7,10
20 7,26 7,00 7,46 7,62 7,73 7,44
21 7,01 6,07 7,40 7,34 7,20 6,90
22 6,66 7,50 6,64 7,80 7,26 7,90
23 6,38 6,37 6,86 6,57 7,80 6,28
24 7,08 6,38 6,75 6,40 7,27 6,56
25 6,98 5,87 6,51 6,30 6,71 6,32
26 6,82 6,06 6,84 6,39 6,44 6,06
27 7,07 6,14 6,84 6,08 6,82 6,94
28 7,20 6,22 6,67 6,29 6,74 6,64
29 6,22 6,31 6,42 6,31 7,34 6,30
30 6,56 6,50 6,67 6,10 7,60 6,20
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Lampiran 6. (Lanjutan)

44

Har Akuarium C1 Akuarium C2 Akuarium C3
08.00WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 4,48 - 3,84 - 4,27
2 3,73 4,09 3,56 3,90 3,69 3,82
3 3,47 3,73 3,25 3,63 3,54 4,06
4 3,46 4,25 3,52 4,36 3,33 4,35
5 4,08 4,23 3,95 4,16 3,81 4,23
6 3,58 3,74 3,88 4,20 3,79 4,04
7 4,06 4,51 4,41 4,60 3,97 4,57
8 6,12 7,13 6,36 7,82 6,56 7,27
9 6,59 7,28 6,21 7,55 6,61 7,35
10 6,90 7,09 6,16 7,62 6,58 7,13
11 6,78 8,33 6,09 7,55 6,52 7,25
12 6,29 7,07 6,26 6,83 6,91 6,97
13 6,91 7,95 7,02 7,62 7,77 7,66
14 7,66 7,51 7,72 7,48 7,81 7,70
15 7,23 8,20 7,90 8,11 7,84 8,00
16 7,84 7,66 8,22 7,25 8,06 7,24
17 6,91 7,92 7,81 7,70 7,72 7,71
18 7,98 8,00 7,85 8,02 7,65 7,95
19 7,61 7,50 7,41 7,40 8,45 7,60
20 7,61 7,50 7,38 7,60 7,89 7,70
21 7,40 6,74 7,80 6,78 7,60 7,39
22 6,08 7,90 7,17 7,80 7,50 8,20
23 7,30 6,59 6,58 6,64 7,48 6,68
24 6,28 6,10 7,04 6,60 7,37 6,48
25 6,50 6,20 717 6,40 7,25 6,40
26 6,66 6,57 7,33 6,81 6,01 6,49
27 6,36 6,49 7,08 6,33 6,41 6,67
28 6,52 6,69 6,68 6,59 6,11 6,21
29 6,70 6,45 6,81 6,32 6,56 6,25
30 6,86 6,8 6,96 6,60 7,02 6,50
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Lampiran 7. Data Pengamatan Derajat Keasaman (pH) Selama Penelitian
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Hari Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3
08.00wWIB 16.00wWIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 7,42 - 7,23 - 7,43
2 7,26 7,26 7,31 7,12 7,44 7,40
3 7,41 7,33 7,13 7,39 7,36 7,46
4 7,28 7,14 7,06 7,30 7,05 7,43
5 7,13 7,49 7,34 7,29 7,06 7,36
6 7,48 7,04 7,49 7,33 7,32 7,42
7 7,45 7,28 7,47 7,46 7,43 7,09
8 7,46 7,11 7,27 7,13 7,34 7,45
9 7,24 7,19 7,48 7,74 7,50 7,46
10 7,45 7,48 7,41 7,41 7,45 7,23
11 7,39 7,42 7,34 7,36 7,41 7,43
12 7,25 7,48 7,36 7,39 7,42 7,49
13 7,46 7,43 7,49 7,47 7,13 7,01
14 7,27 7,24 7,18 7,49 7,43 7,28
15 7,45 7,06 7,34 7,43 7,02 7,10
16 7,08 7,42 7,39 7,47 7,43 7,17
17 7,17 7,33 7,37 7,00 7,50 7,21
18 7,15 7,43 7,45 7,37 7,16 7,47
19 7,38 7,42 7,21 7,47 7,57 7,40
20 7,44 7,06 7,06 7,14 7,39 7,36
21 7,40 7,26 7,44 7,73 7,37 7,42
22 7,40 7,33 7,20 7,50 7,40 7,41
23 7,18 7,44 7,42 7,32 7,08 7,30
24 7,19 7,63 7,38 7,45 7,48 7,40
25 7,21 7,30 7,33 7,35 7,23 7,39
26 7,38 7,24 7,44 7,42 7,47 7,23
27 7,42 7,10 7,16 7,10 7,29 7,02
28 7,40 7,48 7,30 7,34 7,35 7,01
29 7,24 7,44 7,32 7,46 7,02 7,19
30 7,04 7,00 7,10 7,40 7,14 7,47
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Lampiran 7. (Lanjutan)
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Hari Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3
08.00wWIB 16.00WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 7,17 - 7,47 - 7,23
2 7,26 7,39 7,22 7,14 7,07 7,36
3 7,40 7,38 7,38 7,21 7,23 7,09
4 7,31 7,16 7,48 7,14 7,49 7,47
5 7,43 7,23 7,24 7,12 7,45 7,14
6 7,43 7,32 7,21 7,47 7,35 7,47
7 7,13 7,37 7,22 7,47 7,16 7,28
8 7,14 717 7,21 7,08 7,35 7,29
9 7,46 7,21 7,34 7,27 7,43 7,06
10 7,46 7,39 7,46 7,09 7,04 7,47
11 7,25 7,41 7,45 7,26 7,47 7,33
12 7,25 7,44 7,22 7,48 7,37 7,06
13 7,35 7,35 7,14 7,41 7,32 7,40
14 7,19 7,08 7,43 7,49 7,07 7,32
15 7,41 7,44 7,46 7,32 7,49 7,06
16 7,01 7,19 7,41 7,22 7,48 7,46
17 7,07 7,33 7,04 7,18 7,44 7,12
18 7,48 7,31 7,44 7,42 7,41 7,32
19 7,30 7,37 7,33 7,39 7,48 7,44
20 7,45 7,25 7,07 7,46 7,46 7,46
21 7,26 7,39 7,45 7,43 7,44 7,40
22 7,46 7,48 7,07 7,35 7,47 7,43
23 7,00 7,02 7,25 7,17 7,28 7,42
24 7,40 7,29 7,25 7,24 7,20 7,50
25 7,43 7,39 7,29 7,08 7,41 7,23
26 7,43 7,46 7,48 7,31 7,18 7,12
27 7,46 7,49 7,23 7,49 7,25 7,72
28 7,29 7,32 7,10 7,04 7,42 7,43
29 7,45 7,42 7,19 7,07 7,46 7,43
30 7,43 7,44 7,26 7,21 7,39 7,15
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Lampiran 7. (Lanjutan)
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Hari Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3
08.00wWIB 16.00wWIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 7,32 - 7,50 - 7,42
2 7,28 7,33 7,38 7,47 7,42 7,36
3 7,33 7,50 7,45 7,23 7,44 7,33
4 7,48 7,31 7,43 7,12 7,46 7,49
5 7,48 7,15 7,32 7,21 7,32 7,46
6 7,49 7,49 7,38 717 7,48 7,40
7 7,47 7,37 7,29 7,32 7,25 7,50
8 7,33 7,11 7,30 7,28 7,03 7,23
9 7,28 7,58 7,34 7,41 7,36 7,05
10 7,19 7,36 7,20 7,34 7,25 7,50
11 7,45 7,05 7,26 7,48 7,42 7,04
12 7,35 7,12 7,34 7,03 7,34 7,37
13 7,19 7,00 7,03 7,47 7,20 7,15
14 7,37 7,22 7,09 7,04 7,23 7,49
15 7,33 7,46 7,15 7,26 7,35 7,48
16 7,20 7,35 7,19 7,37 7,41 7,42
17 7,20 7,12 7,00 7,39 7,23 7,01
18 7,38 7,32 7,36 7,20 7,33 7,08
19 7,18 7,37 7,11 7,21 7,33 7,16
20 7,27 7,08 7,33 7,35 7,18 7,48
21 7,36 7,20 7,34 7,38 7,30 7,33
22 7,43 7,41 7,39 7,37 7,33 7,23
23 7,44 7,08 7,44 7,34 7,24 7,01
24 7,01 7,10 7,72 7,26 7,25 7,40
25 7,41 7,04 7,43 7,57 7,42 7,43
26 7,27 7,37 7,08 7,13 7,41 7,37
27 7,39 7,16 7,03 7,27 7,47 7,32
28 7,00 7,35 7,44 7,19 7,05 7,39
29 7,46 7,38 7,32 7,31 7,48 7,40
30 7,45 7,31 7,07 7,30 7,20 7,39
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Lampiran 7. (Lanjutan)

48

Hari

Akuarium C1

2>IocaionlseeNoaswN -

W NDNDNDNDNDDNDNNDNDDN
O ©W oo NG WN-~O0

7,45
7,48
7,26
7,22
7,18
7,49
7,50
7,41
7,32
7,33
7,44
7,35
7,36
7,47
7,48
7,39
7,50
7,41
7,42
7,23
7,24
7,35
7,26
7,47
7,48
7,39
7,20
7,31

Akuarium C2 Akuarium C3
08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
7.4 - 7,49 - 7,06
7,03 7,45 7,34 7,36 7,50
7,21 7,16 7,16 7,09 7,32
7,33 7,50 7,14 7,42 7,19
7,04 7,45 7,43 7,07 7,46
7,07 7,36 7,23 7,24 7,21
7,34 7,09 7,13 7,18 7,12
1P 7,51 7,33 7,38 7,31
7,38 7,39 7,28 7,42 7,23
7,12 7,36 7,45 7,32 7,26
7,11 7,46 7,25 7,49 7,50
7,33 7,37 7,36 7,48 7,25
7,36 7,45 7,44 7,43 7,35
7,32 7,21 7,16 7,28 7,45
7,13 7,37 7,48 7,21 7,38
&l 7,36 7,36 7,25 7,21
7,05 7,12 7,38 7,04 7,43
7,26 7445 7,24 7,54 7,12
7,08 7,41 7,34 7,73 7,48
7,37 7,45 7,25 7,41 7,50
7,33 7,38 7,32 7,44 7,27
7,04 7,45 7,36 7,48 7,07
7,33 7,1 7,44 7,32 7,43
7,45 7,24 7,38 7,33 7,44
7,24 7,45 7,49 7,43 7,21
7,35 7,42 7,36 7,37 7,27
7,44 7,48 7,09 7,28 7,27
7,23 7,3 7,38 7,47 7,32
7,49 7,47 7,44 7,35 7,03
7,33 7,09 7,35 7,31 7,34

7,42
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Lampiran 8. Data Pengamatan Suhu Selama Penelitian

49

Hari Akuarium K1 Akuarium K2 Akuarium K3
08.00wWIB 16.00WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 28,4 - 27,9 - 28,7
2 26,0 26,1 25,7 26,3 25,8 26,1
3 25,8 26,3 28,8 28,7 27,9 26,3
4 26,6 29,6 26,3 27,5 26,2 27,3
5 28,4 28,7 26,1 26,3 25,3 27,3
6 28,5 30,5 27,6 27,6 27,5 29,6
7 28,2 29,8 26,5 28,5 26,6 28,6
8 27,8 28,5 26,4 26,5 26,4 26,3
9 27,6 28,3 27,6 28,1 27,1 27,6
10 24,5 29,7 26,3 29,3 25,9 29,3
11 244 26,2 25,8 29,4 25,7 28,4
12 26,3 28,1 25,6 29,1 28,3 29,2
13 24,5 27,8 24,5 27,3 26,1 27,7
14 26,6 27,6 25,9 27,1 26,7 28,3
15 24,3 26,7 25,2 26,2 26,2 26,9
16 26,2 27,2 27,3 26,6 26,7 27,8
17 25,8 27,1 26,3 27,1 26,7 27,3
18 25,6 26,5 25,4 26,6 25,7 26,8
19 25,3 26,7 24,5 26,3 24 .4 26,6
20 25,2 26,5 25,7 26,3 25,6 26,5
21 247 271 24,7 26,2 24,7 27,6
22 25,5 26,9 26,7 26,2 26,5 271
23 25,5 26,1 24,9 25,8 24,8 26,2
24 25,4 27,5 25,6 26,5 25,2 27,6
25 25,8 271 25,7 26,4 25,4 26,7
26 25,4 26,3 25,4 26,4 25,5 26,3
27 25,3 26,2 25,6 25,8 25,8 26,4
28 24,8 25,7 24,9 25,6 25,7 25,9
29 24,9 25,6 24,7 25,4 25,9 25,6
30 25,3 25,1 25,2 25,2 25,1 25,3
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E Hari Akuarium A1 Akuarium A2 Akuarium A3

= 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB

. 1 i 27,9 i 27,3 - 27,2

= 2 25,3 27,4 25,8 26,4 25,9 27,7
3 25,6 28,2 26,6 28,6 25,3 28,1
4 26,3 28,5 26,3 29,6 26,5 27,5
5 25,2 28,5 25,2 27,7 25,8 28,5
6 26,5 29,6 26,5 28,2 27,5 28,3
7 26,5 29,1 24,3 28,5 25,7 28,4
8 25,2 28,5 25,2 26,6 25,2 28,4
9 26,4 29,2 24,7 28,1 24,5 27,6
10 25,6 29,2 25,6 28,5 24,7 28,7
11 26,5 29,3 24,8 29,3 25,3 28,8
12 25,1 29,3 24,5 27,7 27,2 28,9
13 25,3 29,3 26,8 28,3 24,2 28,1
14 26,8 28,4 24,5 27,5 24,8 27,3
15 25,1 26,8 25,6 26,6 24,6 26,2
16 25,3 28,4 24,5 26,8 26,5 26,4
17 24,1 27,5 25,8 27,5 24,7 27,1
18 26,3 26,6 25,2 26,2 25,1 25,8
19 24,5 27,5 25,5 27,1 24,6 26,5
20 25,5 27,6 25,4 26,7 25,8 26,2
21 24,6 26,3 25,7 26,7 25,9 26,1
22 25,7 26,8 25,8 26,6 26,5 26,2
23 25,3 26,2 25,6 26,1 24,9 25,7
24 25,7 27,1 25,6 26,7 25,2 26,7
25 25,2 27,1 25,3 26,8 25,3 26,3
26 25,4 26,7 25,5 27,1 25,1 25,9
27 25,6 26,9 25,3 26,8 25,4 26,2
28 25,8 26,9 25,7 26,7 25,1 26,1
29 25,5 26,6 25,4 26,9 25,4 25,8
30 25,1 25,3 25,2 27,6 25,2 26,8
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Har Akuarium B1 Akuarium B2 Akuarium B3
08.00wWIB 16.00WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 27,8 - 27,6 - 28,7
2 25,2 26,2 24,7 26,1 25,0 26,3
3 26,9 26,7 26,8 28,3 26,8 27,2
4 26,2 27,9 25,7 28,7 25,8 28,8
5 251 28,4 25,7 29,5 25,3 29,0
6 26,4 28,5 25,6 28,1 24,3 28,8
7 27,2 28,7 24,8 27,2 27,5 28,4
8 25,5 28,2 25,4 29,0 25,6 27,6
9 249 28,3 25,9 28,1 24,3 27,9
10 254 28,1 25,1 28,6 24,6 28,2
11 26,2 28,8 254 27,6 24,1 29,7
12 25,1 28,5 29,1 28,8 25,7 28,8
13 24,6 28,7 25,3 28,7 25,5 28,1
14 24,7 27,5 25,1 28,2 24,3 27,7
15 25,5 26,5 26,4 26,2 24,2 26,7
16 26,1 26,8 26,7 26,5 25,6 27,7
17 24,8 26,7 24,3 26,6 26,3 26,6
18 25,4 25,8 26,3 25,8 27,3 25,9
19 25,5 26,5 25,4 26,2 24,3 26,5
20 25,6 26,2 25,8 26,2 24,5 26,3
21 247 26,3 26,3 26,1 24,7 26,7
22 25,6 26,5 24,6 26,1 25,3 26,9
23 25,3 25,7 24,9 25,6 25,6 26,6
24 25,3 26,3 251 26,2 25,6 26,6
25 251 26,3 25,2 26,2 25,7 26,8
26 25,4 26,3 25,5 26,4 25,5 26,3
27 25,7 26,3 25,3 26,1 25,4 26,5
28 25,2 26,4 251 26,3 25,2 25,9
29 25,3 271 24,9 26,3 24,8 25,9
30 254 25,7 254 25,6 251 25,8
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Har Akuarium C1 Akuarium C2 Akuarium C3
08.00WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB 08.00 WIB 16.00 WIB
1 - 27,7 - 27,6 - 27,2
2 25,3 27,4 24,5 26,5 25,4 27,5
3 25,3 29,7 25,9 28,5 25,3 28,5
4 25,6 27,8 247 28,2 25,7 27,7
5 26,2 29,7 25,9 27,6 24,3 28,4
6 25,5 28,6 247 28,8 25,8 29,1
7 25,5 28,8 25,7 27,3 25,7 28,2
8 25,6 28,1 25,7 28,8 25,2 27,6
9 24,9 29,4 25,6 27,2 25,3 28,5
10 25,3 28,9 26,3 28,4 25,8 28,3
11 26,6 28,4 25,3 27,9 24,7 28,7
12 25,9 28,9 25,8 28,8 24,5 27,1
13 24,7 27,5 25,1 28,8 26,3 28,5
14 26,8 27,2 24 1 28,1 25,7 28,5
15 25,7 26,1 24,2 26,6 25,9 26,8
16 25,6 26,9 24,4 27,7 24,8 27,7
17 24,5 26,6 24,2 27,6 24,3 27,1
18 26,6 25,6 24,6 25,6 24,6 26,1
19 24,6 26,4 25,3 26,8 24,5 26,8
20 25,5 26,2 26,1 26,5 25,8 26,5
21 24,6 26,5 25,6 26,5 25,7 26,6
22 26,1 26,2 26,6 26,5 26,4 271
23 24,8 25,7 25,8 26,5 25,7 26,3
24 25,8 26,3 26,1 27,6 25,6 27,6
25 25,4 26,4 25,5 271 25,6 27,2
26 25,4 26,8 25,7 26,4 25,5 26,2
27 25,8 27,2 25,6 26,4 25,4 26,3
28 249 26,5 249 25,8 251 25,9
29 25,2 26,4 251 25,9 24,9 25,8
30 25,5 25,3 25,6 254 254 254




